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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk menurunkan tingkat anemia dan stres burung puyuh (Cortunix
cortunix Japonica) dengan tepung kenikir (Cosmos caudatus Kunth). Penelitian dilakukan di
Laboratorium Lapang Program Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah
Purworejo.Penelitian menggunakan burung puyuh betina sebanyak 120 ekor yang mendapat perlakuan
suplmentasi tepung kenikir 0%; 5%;10%;15%;20% dan 25% dari pakan dasar. Alat yang digunakan
berupa timbangan digital, blender, dan peralatan mengambil darah. Penelitian menggunakan Metode
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 6 perlakuan dan 4 ulangan. Parameter yang diamati adalah MCV,
MCH, MCHC, Heterofil, Limfosit serta Rasio HL.Hasil penelitian menunjukkan pemberian tepung kenikir
berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap MCV (fl) dan MCH (pg) tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05)
terhadap MCHC (%), Heterofil (%), Limfosit (%) serta Rasio HL. Nilai MCV (fl) adalah 177,72; 154,94;
151,47; 160,12; 589,12; 157,47. Nilai MCH (pg) adalah 71,46; 52,52; 50,30; 52,63; 207,75;57,34. Nilai
MCHC (%) ada;ah 41,25; 34,23; 33,32; 33,99; 35,38; 36,22. Nilai Heterofil (%) adalah 56,50; 48,25;
56,50; 52,00; 46,00; 36,25. Nilai Limfosit (%) adalah 42,75; 51,25; 43,25; 48,00; 54,00; 62,75. Rasio
HL adalah 1,35; 1,00; 1,53; 1,10; 0,93; 0,60. Tepung kenikir mampu memperbaiki hematologi burung
puyuh, sehingga tidak mengalami anemia dan stres. Tepung Kenikir dapat diaplikasikan sebagai pakan
tambahan pada ternak puyuh.

Kata Kunci :Burung Puyuh, Tepung Kenikir, Anemia, Stres

ABSTRACT

The study aimed to determine to reducing anemia and stress level of quails (Cortunix cortunix
Japonica) the effect of kenikir flour (Cosmos caudatus Kunth). The study was conducted at the Field
Laboratory of the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Muhammadiyah University
Purworejo.The study used 120 quails of female quails that were treated kenikir flour supplementation 0%
; 5%; 10%; 15%; 20% and 25% of basic feed. The equipment used is a digital scale, a blender and blood
equipment unit. The study used a completely randomized method design (CRD) of 6 treatments and 4
replications. The parameters observed were MCV (fl), MCH (pg), MCHC (%), Heterophyll (%),
Lymphocytes (%) and HL Ratio.The results showed that flour kenikir significantly influence (P <0.05) to
MCYV (fl) and MCH (pg) but did not significantly influence (P> 0.05) to MCHC (%), Heterophyll (%),
Lymphocytes (% ) and Ratio HL. MCV (fl) value is 177.72; 154.94; 151,47; 160.12; 589.12; 157.47. MCH
(pg) value is 71.46; 52.52; 50.30; 52.63; 207.75; 57.34. MCHC (%) value is 41.25; 34.23; 33,32; 33.99;
35,38; 36,22. Heterophyll (%) value is 56.50; 48.25; 56.50; 52.00; 46.00; 36.25. Lymphocytes (%) value
is 42.75; 51.25; 43.25; 48.00; 54.00; 62.75. HL ratio is 1.35; 1.00; 1.53; 1,10; 0.93; 0.60. Kenikir flour
can improve the hematology of quails, so quails does not anemia and stress. Kenikir flour can be applied
as additional feed for quails.
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PENDAHULUAN

Produktivitas merupakan penentu
keberhasilan usaha peternakan burung puyuh.
Produktivitas ditentukan oleh faktor bibit,
kesehatan, pakan, lingkungan dan manajemen.
Produktivitas dapat dilihat dari bertambahan
berat badan, efesiensi pakan, produksi telur,
ketahanan terhadap penyakit dan stres. Jika
salah satu faktor terganggu atau tidak optimal
maka produktivitas akan terpengaruh. Stres
akan berdampak pada fisiologis dan
hematologis burung puyuh, yang dapat
menurunkan performa produksi.

Burung puyuh merupakan unggas
yang mudah mengalami stres sehingga
produktivitasnya sering menurun. Kondisi ini
harus segera diatasi, salah satunya dengan
pemberian  pakan yang  mengandung
antioksidan. Ternak dalam kondisi stres akan
berusaha menormalkan kondisi tubuhnya
dengan menggunakan antioksidan yang ada
dalam tubuh. Kondisi stress yang tinggi akan
menyebabkan ~ kemampuan  antioksidan
tersebut menjadi rendah, oleh sebab itu
dibutuhkan bahan pakan sumber antioksidan
dari luar (Chew dan Park , 2004). Kenikir
(Cosmos caudatus kunth) merupakan tanaman
yang dapat digunakan sebagai pakan untuk
mengatasi kondisi stres maupun anemia serta
mampu meningkatkan produktivitas ternak.

Daun kenikir menurut Liliwirianis
dkk. (2011) mengandung saponin, alkaloid,
steroid, fenol, flavonoid dan terpenoid.
Kandungan zat aktif tersebut berfungsi
sebagai antimikroba yang berfungsi dalam
mendukung sistem kekebalan tubuh dan
antioksidan yang bekerja melindungi sel dari
radikal bebas sehingga dapat meningkatkan
kesehatan.  Saponin  pada  nonruminan
dilaporkan dapat meningkatkan kualitas dan
produksi ternak (Miah dkk., 2004). Flavonoid
adalah bagian dari senyawa fenol suatu
tanaman yang berguna sebagai penambah
nafsu makan, mengurangi asupan pakan dan
meningkatkan pigmen. Kandungan nutrisi

daun kenikir segar antara lain bahan kering
(BK) 16,16%, protein kasar (PK) 18 %, serat
kasar (SK) 8,67 %, lemak kasar (LK) 0,63 %,
Abu 8,29 % (Yolanda, 2012).

Berdasarkan uraian permasalahan
tersebut, perlu dilakukan penelitian tentang
potensi kenikir pada ransum burung puyuh
terhadap anemia dan stres. Anemia dan stres
dapat dilihat dari indeks eritrosit (MCV (fl),
MCH (pg), MCHC (%)) dan rasio heterofil
dengan Limfosit (Zulkifli et al., 2000). Ratio
HL yang meningkat menunjukkan stres yang
meningkat pula (Cetin et al., 2011). Rasio
heterofil limfosit (rasio H/L) merupakan
indikator hematologis terhadap kekebalan
tubuh (' Shini, 2003).

Rumusan masalah adalah apakah
kenikir mampu menurunkan anemia dan stres
burung puyuh?. Tujuan Penelitian adalah
mengetahui potensi kenikir sebagai penurun
anemia dan stres. Hipotesis penelitian adalah
Diduga kenikir mampu menurunkan anemia
stres burung puyuh.

METODE

Materi  penelitian  menggunakan
burung puyuh betina umur 5 minggu sebanyak
120 ekor dari Turi, Sleman. Pakan puyuh
konsentrat jadi produksi PT Cargill Indonesia
dan tepung kenikir sebagai pakan perlakuan.
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Lapang Program Studi Peternakan, Fakultas
Pertanian Universitas ~ Muhammadiyah
Purworejo. Pemeliharaan burung puyuh
meliputi masa adaptasi selama satu minggu.
Masa pendahuluan selama satu minggu dan
masa perlakuan. Pemberian pakan dan kenikir
selama 40 hr sebnyak 25 g untuk pagi dan
sore, air minum 800 ml per petak per
hari.Pengambilan data pada minggu ketiga
dengan pengambilan sampel darah burung
puyuh. Nutrisi bahan ransum disajikan di
Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Ransum

Bahan

Nutrisi (%)

No. Pakan Air BK PK SK K by Antioksidan
1 QL-PP3 12,00 88,00 22,00 7,00 7,00 14,00 3
2 TDK? 16,67 8333 2315 3117 0,71 11,46 40,29

Keterangan : PT. Cargil Indonesia, 2017 & Lab. Teknologi Pangan dan hasil Pertanian UGM 2017
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Penelitian menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) 6 x 4 berupa 6
perlakuan, 4 kali ulangan dan tiap ulangan
terdiri 5 ekor burung puyuh. Puyuh diletakan
dikandang secara acak, mendapat perlakuan

secara acak, petak kandang juga acak.
Kandungan nutrisi ransum perlakuan dijasikan
di Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

No Perlakuan Kandungan

PK SK LK Abu
1 0 22,00 7,00 7,00 14,00
2 5 22,19 7,26 7,01 14,10
3 10 22,39 2,52 7,01 14,19
4 15 22,58 7,78 7,02 14,29
5 20 22,77 8,04 7,02 14,38
6 25 22,96 8,30 7,03 14,38

Variable Penelitian :

a. Indek Eritrosit yang meliputi nilai MCV (fl),
MCH (pg), MCHC (%)

-MVC (fI) =hematokrit/eritrosit

- MCH (pg) = hemoglobin/eritrosit

- MCHC (%) = hemoglobin/eritrosit *100

b. Rasio H/L yang meliputi heterofil (%),
Limfosit (%) dan rasio HL.

Pengujian darah dilakukan dengan
pengambilan sampel darah puyuh sebanyak 3
ml dalam tabung darah yang diberi EDTA,
kemudian dianalisis di Laboratorium BBVET

mengetahui ada tidaknya perbedaan antar
perlakuan dilanjutkan dengan Duncan’s New
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf
signifikasi a = 0,05. Data dianalisis dengan
SPSS 16.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Anemia Burung Puyuh

Perlakuan kenikir dengan level yang
berbeda menunjukkan pengaruh  nyata
(P>0,05) terhadap indeks eritrosit burung
puyuh yang meliputi nilai MCV (fl), MCH

Wates, Kulon Progo, Yogyakarta. (pg), MCHC (%). Hasil analisis ragam
Data yang diperoleh dianalisis dengan (Anova), disajikan pada Tabel 3.
Analysis of Variance (ANOVA) dan untuk
Tabel 3. Indeks Eritrosit Burung Puyuh
Tepung Kenikir (%)
Parameter 0 5 10 15 20 25
MCV (fl) 177,728 154,942 151,478 160,122 589,12° 157,472
MCH (pg) 71,462 52,522 50,302 52,632 207,75° 57,342
MCHC (%) 41,25P 34,232 33,322 33,992 35,38%® 36,22%
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata antar perlakuan
(P<0,05).
MCV (fl) antara 115,8-125,44 fl. Profil MCV dapat
Nilai MCV burung puyuh hasil dilihat di Grafik 1.
penelitian  menunjukkan kisaran 151,47- Pemberian kenikir secara signifikan

589,12 fl, lebih tinggi dari hasil penelitian
Aina (2014) vyaitu 71,21-131,24 (fl) nilai
MCV (fl) untuk semua perlakuan berada
dalam kisaran normal, kecuali pada level 20
(589,12 fl). Hal ini sesuai dengan pendapat
Talebi et. al. (2005) MCV normal berkisar
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meningkatkan nilai MCV secara signifikan
bahkan diatas nomal. Hal ini disebabkan
karena konsumsi pakan yang meningkat
karena pengaruh Flavonoid yang berdampak
pada peningkatan nafsu makan. Konsumsi
pakan pada perlakuan ini khususnya bahan
kering dan protein kasar juga meningkat.
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Konsumsi bahan kering 16,19-19,25 ¢
(Ngatman, 2018) dan protein kasar 3,56-4,27
g meningkat secara nyata. Semakin
meningkatnya  konsumsi  pakan  akan
meningkatkan nutrisi pakan, kadar saponin,
alkaloid, steroid, fenol, flavonoid dan
terpenoid  pada eritosit dan hematokrit
sehingga kecukupan nutrisi terpenuhi.

Hasil analisis Duncan menunjukkan
bahwa tinggi rendahnya MCV (fl) dipengaruhi
oleh rasio nilai hematokrit dan eritrosit. Nilai
MCV pada level 20 berbeda nyata dengan
level 0;5;10;15;dan 25. Nilai eritrosit dan
hematokrit pengaruh kenikir pada level
0;5;10;15;20;25 menunjukkan tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan nilai 2,90; 2,36; 2,75;
2,40; 0,75; 1,83 (juta/mm?3) atau berkisar 0,75-
2,90 (juta/mm?®) dan 36,25; 33,25; 33,75;
33,50; 32,00; 28,00 (%) atau berkisar 28,00-
36,25 (%) (Arifin dan Rinawidiastuti, 2018).
Niilai eritrosit dan hematokrit tidak berbeda
nyata, tetapi rasio keduanya berbeda nyata
karena faktor nilai yang berbeda. Hal ini
sesuai dengan pendapat Fatah dkk. (2016)
bahwa nilai MCV dipengaruhi oleh jumlah
eritrosit dan hematokrit di dalam darah,
dimana perhitungan yang digunakan yaitu
hematokrit dibagi eritrosit.

MCH (pg)

Nilai MCV burung puyuh hasil
penelitian menunjukkan kisaran 50,30-207,75
pg. Nilai ini lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil penelitian Aina (2014) vaitu
21,77-43,15 (pg). Nilai MCH (pg) untuk
perlakuan kontrol lebih tinggi dari yang
mendapat kenikir, kecuali pada level 20%
justru memberikan nilai paling tinggi. Nilai
MCH (pg) sebagian berada berada di kisaran
normal dan sebagian lagi diatas normal. Hal
ini sesuai dengan pendapat Nilai normal MCH
menurut Talebi et. al. (2005) berkisar 47,6-
53,34 Pg. Profil MCV dapat dilihat di Grafik
2.

Pemberian kenikir dalam pakan
secara signifikan mampu mempertahankan
nilai MCH berada dikisaran normal. Hal ini
disebabkan karena konsumsi protein yang
signifikan (3,56-4,27 g), sehingga mampu
memperbaiki komposisi sel darah merah.
Menurut Olayemi dan Arowolo (2009), variasi
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jumlah MCH dipengaruhi oleh genetik, nutrisi
dan penampilan produksi, umur (ElI Gendi et
al., 2000) dan waktu pengambilang sample
(Adenkola and Ayo 2009), suhu lingkungan
(Olayemi and Ojo 2007) dan iklim (Midilli et
al., 2004).

Hasil analisis Duncan menunjukkan
bahwa MCH (pg) dipengaruhi oleh banyaknya
hemoglobin dalam eritrosit. Nilai MCH pada
level 20 berbeda nyata dengan level
0;5;10;15;dan  25. Nilai eritrosit dan
hemoglogin pengaruh suplementasi tepung
kenikir ~ pada  level 0;5;10;15;20;25
menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
dengan nilai 2,90; 2,36; 2,75; 2,40; 0,75; 1,83
(juta/mmq) atau berkisar 0,75-2,90 (juta/mm?®)
dan 11,63; 11,38; 11,25; 11,25; 11,18; 10,15
(9/100ml) atau berkisar 10,15-11,63 g/100ml
(Arifin dan Rinawidiastuti, 2018). Nilai
eritrosit dan hemoglobin secara statistik tidak
berbeda nyata, tetapi rasio keduanya berbeda
nyata karena faktor nilai yang berbeda.
Menurut Ebenebe et. al., (2012) nilai MCH
yang tinggi menunjukkan ukuran massa
hemoglobin yang tinggi dalam sel darah
merah yang menandakan kemampuan darah
untuk mentransportasikan oksigen dari paru-
paru ke jaringan semakin besar.

Jumlah hemoglobin menunjukkan
kemampuan eritrosit dalam mengangkut
oksigen, sehingga burung puyuh mempunyai
produktivitas yang tinggi. Hal ini karena
apabila dilihat formula ransum, walau berbeda
level suplementasi kenikir nilai gizi ransum
tersebut cukup baik bagi burung puyuh,
sehingga burung puyuh secara nutrisi
terpenuhi, tidak mengalami anemia dan dalam
kondisi sehat.

MCHC (%)

Nilai  MCHC  burung  puyuh
menunjukkan kisaran 33,32-41,25%. Hasil
penelitian ini normal dan sesuai pendapat Aina
(2014) dan Onyinyechukwu et all. 2017
bahwa nilai MCHC sebesar 32,63- 43,56
(o/dl). (MCHC) vyang diperoleh dalam
penelitian ini tergolong normal. Profil MCV
dapat dilihat di Grafik 3.

Pemberian kenikir secara signifikan
mampu mempertahankan nilai MCH berada
dikisaran normal. Hal ini disebabkan karena
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tercukupinya kebutuhan nutrisi, yang dapat
dilihat dari konsumsi bahan kering dan protein
kasar. Hal ini sesuai pendapat Guyton dan .
Hall, (2008) dan Wibowo dkk. (2016) bahwa
penggunaan MCHC merupakan penentu :
paling akurat untuk mengetahui kecukupan

nutrisi dan kondisi kesehatan ternak dengan

diagnosa anemia. Berdasarkan nilai MCHC

(%) ternak tidak mengalami anemia. ' R '

Hasil analisis Duncan menunjukkan Grafik 1. Profil MCV (fl) Burung Puyuh

bahwa MCHC (%) dipengaruhi oleh
hemoglobin dan hematokrit yang dihasilkan.
Nilai MCHC pada level 0% berbeda nyata .
dengan level 5;10; 15 tetapi tidak berbeda &
nyata dengan level 20 dan 25. Nilai eritrosit
dan hemoglobin pengaruh kenikir pada level
0;5;10;15;20;25 adalah 2,90; 2,36; 2,75; 2,40;
0,75; 1,83 (juta/mm?) atau berkisar 0,75-2,90
(juta/mm®) dan dan 11,63; 11,38; 11,25;
11,25; 11,18; 10,15 (g/100ml) atau berkisar Grafik 2. Profil MCH (pg) Burung Puyuh
10,15-11,63 9/100ml (Arifin dan
Rinawidiastuti, 2018). Nilai eritrosit dan
hemoglobin tidak berbeda nyata, tetapi rasio
keduanya berbeda nyata karena faktor nilai
yang berbeda. Menurut Wibowo dkk. (2016),
faktor yang mempengaruhi MCHC adalah
kandungan hematokrit dan hemoglobin.

Indek eritrosit menunjukkan bahwa

nilai MCV (151,47-589,12 fl), MCH (50,30-
207,75 pg) dan MCHC (33,32-41,25%) berada Grafik 3. Profil MCHC (%) Burung Puyuh
dalam kisaran normal., sehingga burung
puyuh dalam kondisi nutrisi tercukupi, tidak
mengalami anemia sehingga produktivitas
burung puyuh cukup bagus. Hal ini sesuai
penelitian Ngatman (2018) produksi telur
mencapai 87,85-95%, konversi pakan 1,51-
1,81 dan efisiensi pakan 55,27-66,1%.

-------

wwwwww

Mean of MCHC (%)

Tingkat Stres Burung Puyuh

Perlakuan kenikir dengan level yang
berbeda menunjukkan pengaruh  nyata
(P>0,05) terhadap heterofil (%), limfosit (%)
dan rasio HL. Hasil analisis ragam (Anova),
disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Rasio Heterol dan Limfosit
Tepung Kenikir (%)

Parameter

0 5 10 15 20 25
Heterofil (%) 56,50° 48,25 56,50° 52,00%® 46,00 36,25?
Limfosit (%) 42,752 51,25% 43,252 48,00% 54,00%® 62,75°
Rasio HL 1,35% 1,00% 1,53° 1,10% 0,93 0,60?
Keterangan : Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan pengaruh nyata antar perlakuan

(P<0,05).

Heterofil (%0) tinggi dari penelitian Mitruka et al. (1977)

Hasil perlakuan kenikir menunjukkan
bahwa heterofil darah burung puyuh berada
dikisaran 36,25 — 56,50 (%). Nilai ini lebih

nilai hematokrit pada burung puyuh berkisar
antara 30% -45,1%. Gambaran heterofil dapat
dilihat di Grafik 4.



The 9™ University Research Collogium 2019
Universitas Muhammadiyah Purworejo

UREC&L

Kenikir ~ secara nyata mampu
menurunkan jumlah heterofil, meskipun
masih berada dikisaran yang tinggi. Hal ini
disebabkan karena kenikir mengandung
antioksidan dan protein yang tinggi berfungsi
untuk menurunkan stres dan meningkatkan
imunitas tubuh. Kenikir mampu
meningkatkan kadar protein ransum dan
secara nyata meningkatkan konsumsi protein
ransum. Protein berperan penting dalam
pertumbuhan dan pembentukan anti bodi
tubuh ternak. Mayes et al. (1997) menyatakan
bahwa heterofil berfungsi sebagai pertahanan
tubuh terhadap pengaruh luar.

Heterofil dengan nilai tinggi tidak
selalu menunjukkan ternak dalam kondisi
cekaman, namun juga bisa berfungsi dalam
proses fagositosis. Heterofil mengandung zat
antimikroba yang dapat dilepaskan melalui
degranulasi untuk membunuh bakteri melalui
proses fagositosis (Redmond et al., 2011).

Kandungan saponin, tanin, flavonoid
pada kenikir berperan sebagai antimikroba
yang mampu menekan pertumbuhan kuman
penyakit, sehingga jumlah heterofil menurun.
Menurut Zahro (2013), senyawa saponin
sebagai antimikroba dengan mengganggu
stabilitas membran sel bakteri sehingga
menyebabkan bakteri lisis. Pambudi et al.
(2016) tanin sebagai anti mikroba dengan
mengganggu permeabilitas membran sel,
sehingga pertukaran zat yang dibutuhkan sel

bakteri terganggu, mengakibatkan
pertumbuhannya terhambat dan  mati.
Kandungan isoflavon berupa flavonoid

memiliki aktivitas estrogenic dan memiliki
aktivitas antioksidan (Satyaningtijas et al.,
2016).

Limfosit (%0)

Hasil perlakuan kenikir menunjukkan
jumlah limfosit mengalami peningkatan dari
42,75 sampai 62,75 (%), menjukkan bahwa
burung puyuh sistem kekebalan tubuh
meningkat dan tingkat stres menurun seiring
dengan peningkatan level tepung kenikir. Hal
ini sesuai pendapat Yalcinkaya et al. (2008)
bahwa limfosit merupakan unsur penting
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dalam sistem kekebalan tubuh, yang berfungsi
merespon  antigen dengan membentuk
antibodi. Jumlah limfosit yang meningkat
menunjukkan tidak ada cekaman dan stres
akibat faktor lingkungan, temperatur kandang
yang panas, ukuran kandang dan kepadatan
kandang.. Gambaran limfosit hasil penelitian
dapat dilihat di Grafik 5.

Peningkatan jumlah limfosit terjadi
pada ternak yang dalam kondisi nyaman, hal
ini terlihat dari menurunnya rasio H/L
(Kusnadi et al. 2008 dan Zulkifli et al. 2000).
Saponin, tanin, flavonoid kenikir juga
berperan sebagai antimikroba yang mampu
menekan pertumbuhan kuman penyakit,
sehingga jumlah limfosit menurun. Hal ini
sesuai pendapat Saputro (2016) jumlah
limfosit yang tinggi memungkinkan adanya
benda asing berupa bakteri, virus, dan parasit
yang masuk ke dalam tubuh sehingga limfosit
meresponnya dengan memproduksi antibodi.
Rasio HL

Hasil perlakuan kenikir menunjukkan
bahwa rasio HL semakin menurun dan
berkisar antara 0,60 — 1,53. Nilai ini masih
diatas normal dan puyuh masih mengalami
stres. Hal ini sesuai pendapat Emadi dan
Kermanshahi ( 2007) tingkat ketahanan tubuh
pada unggas dapat ditentukan oleh nilai rasio
H/L, sekitar 0,2 (rendah), 0,5 (normal) dan 0,8
(tinggi) terhadap adaptasi lingkungan. Rasio
HL dapat dijadikan indikator terjadinya stres
(Sugito dan Delima, 2009). Gambaran rasio
HL dapat dilihat di Grafik 6.

Berdasarkan grafik, terlihat bahwa
rasio HL mengalami penurunan, yang
menunjukkan bahwa tingkat stress burung
puyuh mengalami penurunan seiring dengan
peningkatan level tepung kenikir. Hal ini
sesuai dengan pendapat Cetin et al., (2011)
ratio  heterofil/limfosit yang meningkat
menunjukkan stres yang meningkat pula.

Penurunan rasio HL dapat
dipengaruhi oleh senyawa flavonoid dan
saponin yang terkandung dalam tepung
kenikir sehingga mampu meredam stres.



The 9" University Research Collogium 2019 _
Universitas Muhammadiyah Purworejo UREC&L

0

Mean of Heterofil (%)

5% 10% 15% 20% 25% 0% 5% 10% 15%

Tepung Kenikir Tepung Kenikir

Grafik 4. Profil Heterofil (%) Burung Puyuh Grafik 5. Profil Limfosit (%) Burung Puyuh
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Grafik 6. Profil Rasio Heterofil dan Limfosit Burung Puyuh

KESIMPULAN

Kenikir mampu memenuhi kecukupan nutrisi sehingga burung puyuh tidak mengalami
anemia. Kandungan nutrisi, antioksidan, saponin, tanin, flavanoid kenikir mampu menurunkan
tingkat stres burung puyuh meskipun belum signifikan. Sehingga perlu diadakan penelitian lebih
lanjut terutama tentang level.
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